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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Dusun Umbulrejo Desa Bagorejo 
Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi. Mitra dari kegiatan ini adalah kader penggerak PKK yang 
memiliki pengamalan mengikuti perlombaan penanaman tanaman obat keluarga. Permasalahan yang dialami 
mitra adalah mitra tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk memanfaatkan tanaman obat keluarga 
tersebut sebagai obat. Padahal koleksi tanaman obat keluarga di dusun tersebut lumayan banyak, akan tetapi 
hanya ada sedikit orang yang memiliki pengetahuan tentang pemanfaatan tanaman tersebut dalam 
pengobatan. Berdasarkan kenyataan tersebut tim pengabdi bertujuan untuk memberikan edukasi tentang 
tanaman obat dengan membuat aplikasi khusus bernama “SIJAMUDIGITAL”. Aplikasi tersebut dapat 
diakses berbasis website maupun android. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan tahapan: 1) observasi; 2) 
pembagian kuesioner; 3) pembuatan aplikasi; 4) sosialisasi pengenalan aplikasi; 5) pembagian kuesioner; dan 
6) analisis data. Hasil dari kegiatan menunjukkan bahwa mitra sangat antusias mengikuti kegiatan dan sangat 
terbantu dengan adanya aplikasi tersebut untuk mempelajari tentang tanaman obat tradisional dan cara 
pemanfaatannya. Hasil analisis data menunjukkan bahwa setelah dilakukan sosialisasi tentang aplikasi yang 
memiliki kategori pengetahuan kurang berubah dari 7 menjadi 3 orang, yang sedang berubah dari 4 menjadi 
5 orang, dan yang baik berubah dari 3 menjadi 7 orang. Rata-rata pengetahuan dan peracikan tanaman obat 
tradisional juga mengalami peningkatan menjadi 7.4.  
.  
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PENDAHULUAN 
Tanaman obat merupakan tanaman yang 
penggunaan utamanya adalah untuk keperluan 
pengobatan tradisional. Biasanya pemanfaatan 
tanaman obat merupakan salah satu kebiasaan 
masyarakat[1]. Penggunaan tanaman obat 
tersebut sebagian besar belum berdasarkan uji 
klinis tetapi berdasarkan pengalaman 
penggunaan [2] 
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) adalah 
tanaman berkhasiat obat yang sengaja ditanam 
di lahan pekarangan. Tanaman tersebut di 
kelola oleh keluarga dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga akan obat-
oabatan tradisional. Tanaman obat keluarga 
dalam perkembangannya dapat digunakan 
sebagai bahan baku pembuatan obat tradisional 
dan jamu [3]. 
Istilah jamu sendiri banyak disebut 
dengan istilah herbal medicine, yaitu salah satu 
bentuk pengobatan  tradisional yang memegang 
peranan penting pengobatan pada negara-
negara berkembang. Hal ini dikarenakan 
masyarakat secara umum menganggap jamu 
tidak beracun dan tidak berefek. Sehingga 
selama ratusan tahun khasiat jamu telah teruji 
oleh waktu, zaman, dan sejarah, serta bukti 
empiris langsung pada manusia[4].  
Tanaman obat tradisional dan jamu 
tersebut apabila dikonsumsi dapat 
meningkatkan sistem imun tubuh. Sehingga 
tanaman obat secara spesifik dapat berperan 
sebagai upaya pencegahan (preventif) promotif 
melalui kandungan metabolit sekunder di 
dalamnya [5]. Sebagai contoh adalah empon-
empon atau rimpang tanaman seperti jahe, 
kunyit, temulawak bukan hanya berfungsi 
untuk mengobati penyakit, tetapi juga dapat 
meningkatkan daya tahan tubuh [6]. Selain itu 
tanaman obat seringkali dijadikan pilihan 
karena dinilai aman, tidak mengandung bahan 
kimia, murah serta mudah didapat [7]. 
Wilayah Indonesia yang memiliki 
kenakeragaman tanaman yang besar dan juga 




kearifan lokal tentang pengobatan yang tinggi, 
menyebabkan Indonesia memiliki banyak 
kebiasaan pengobatan menggunakan tanaman 
obat [8]. Dari total 40.000 jenis tanaman obat 
yang dikenal di dunia, kurang lebih 30.000 
diantaranya terdapat di Indonesia. Sehingga 
tidak mengherankan jika negara Indonesia 
dikenal dengan julukan Live Laboratory [9]. 
Pemerintah Indonesia sendiri telah 
menetapkan strategi Primary Health Care, 
untuk mencapai kesehatan untuk semua. Unsur 
paling penting dalam strategi tersebut adalah 
penerapan teknologi tepat guna dan peran serta 
masyarakat dalam upaya pengobatan 
tradisional [10]. Kemudian pemeritah 
menetapkan Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 9 Tahun 2016 tentang upaya 
pengembangan kesehatan melalui asuhan 
mandiri pemanfaatan tanaman obat keluarga 
dan ketrampilan budidaya dan pengolahannya 
[11]. 
Asuhan mandiri kesehatan tradisional 
adalah upaya untuk memelihara dan 
meningkatkan kesehatan serta mencegah dan 
mengatasi gangguan kesehatan ringan oleh 
individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat 
dengan memanfaatkan tanaman obat keluarga 
dan keterampilan dalam memanfaatkannya. 
Asuhan mandiri biasanya dibentuk berdasarkan 
kelompok. Kelompok asuhan mandiri terdiri 
dari kumpulan keluarga yang berjumlah lima 
sampai sepuluh keluarga dengan satu orang 
kader sebagai pembimbingnya. Sehingga 
dengan asuhan mandiri tersebut dapat terwujud 
efektivitas, efisiensi dalam menjaga kesehatan 
diri sendiri dan keluarga sehingga terwujud 
keluarga sehat secara mandiri [12]. Pemerintah 
melalui kementerian kesehatan secara terus-
menerus mensosialisasikan tanaman obat 
keluarga (TOGA) dan memotivasi masyarakat 
agar menanam tanaman obat-obatan [13]. 
Bekerjasama dengan Dinas Kesehatan 
dan Pembina Kesejahteraan Keluarga (PKK) di 
masing-masing kabupaten di Indonesia, 
sosialisasi TOGA terus dilakukan baik melalui 
pelatihan-pelatihan hingga pengadaan lomba 
Desa atau Kota Pelaksana Terbaik Kegiatan 
Pemanfaatan Hasil TOGA hingga tingkat 
nasional [14]. 
Penggalakan pemanfaatan obat 
tradisional tersebut sebagai upaya untuk 
pemeliharaan kesehatan, pencegahan penyakit 
dan perawatan kesehatan termasuk pada masa 
kedaruratan kesehatan masyarakat dan atau 
bencana nasional seperti yang terjadi saat ini 
yaitu kedaruratan Corona Virus Disease 2019 
(COVID 19) [15]. 
Salah satu daerah yang pernah menjadi 
pemenang penanaman tanaman TOGA di 
Kabupaten Banyuwangi adalah Dusun 
Umbulrejo RT 3 RW 7. Dusun Umbulrejo 
merupakan salah satudusun di Desa Bagorejo 
Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi. Di 
depan rumah warga halamannya banyak 
terdapat tanaman herbal. Kurang lebih ada 34 
jenis tanaman obat yang berhasil di koleksi. 
Pada tahun 2016 atas prakarsa Kecamatan 
Srono, maka diikutkanlah wilayah tersebut 
dalam lomba penanaman tanaman obat 
keluarga dengan pengelolaan ibu-ibu PKK di 
kawasan tersebut dan berhasil menang. 
Sehingga tim pengusul kegiatan PKM ini 
memilih kelompok ibu-ibu PKK di kawasan 
Dusun umbulrejo RT 3 RW 7 Desa Bagorejo 
Kecamatan Srono tersebut untuk menjadi 
Mitra. Kelompok ibu-ibu PKK tersebut 
diketuai oleh ibu Ririn Erna Susanti. 
Akan tetapi seiring bertambahnya waktu 
aktivitas mereka dalam menanam tanaman 
TOGA mulai luntur dan mulai tergantikan 
dengan menanam tanaman budidaya lainnya. 
Tentunya ini akan berdampak buruk pada 
upaya pelestarian tanaman obat di dusun 
tersebut. Sehingga tim Pengabdi dari 
Universitas PGRI Banyuwangi berinisiatif 
untuk memberikan edukasi tentang 
tanamanobat dan jamu sebagai Healthy Life 
Skill masa kini.  
Terutama dalam kondisi pandemi seperti 
sekarang ini tanaman obat atau herbal sangat 
diminati oleh masyarakat Indonesia baik obat 
tradisional atau jamu [Tamara]. Tanaman obat 
banyak digunakan untuk memerangi virus 
Covid-19. COVID-19 telah mempengaruhi 
lebih dari 2,5 juta orang di seluruh dunia, yang 
mengakibatkan banyak kematian. Berbagai 
strategi pencegahan dan intervensi non-farmasi 
telah digunakan untuk mengurangi penyebaran 
penyakit, termasuk pengendalian infeksi secara 
hati-hati, isolasi pasien, dan jarak sosial. Akan 
tetapi informasi yang kurang tepat tentang 
tanaman obat dapat menyebabkan salahnya 
persepsi. Sehingga perlu dilakukan upaya 
edukasi tentang tanaman obat dan 
pemanfatannya [15]. 
Upaya edukasi tersebut dilakukan 
dengan memanfaatkan pembuatan aplikasi 
yang mudah diakses oleh semua pihak dan 
dapat diakses dimana saja. Tujuannya adalah 
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 




Umbulrejo dan membangkitkan upaya untuk 
mengkonservasi serta membudayakan 
pemanfaatan tanaman menjadi jamu dalam 
kehidupan mereka sehari-hari sehingga dapat 




Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini 
dilakukan oleh tim dosen Universitas PGRI 
Banyuwangi. Sasaran dari kegiatan ini adalah 
Ibu-ibu PKK dusun Umbulrejo Desa Bagorejo 
Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi. 
Pengabdian ini dilakukan dalam bentuk 
sosialisasi untuk meningkatkan pengetahuan 
dan pemanfaatan teknologi smartphone 
berbasis android dan website di lingkungan 
masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan 
tentang tanaman obat dan jamu hasil 
olahannya. Ibu-ibu PKK yang mengikuti 
kegiatan ini berjumlah 15 orang yang terlibat 
dalam kegiatan pendampingan kegiatan.  
Kegiatan dilakukan dengan diawali 
pembagian kuesioner sebanyak dua kali kepada 
peserta. Kuesioner pertama dilakukan saat 
observasi ke dusun Umbulrejo dimana peserta 
belum mendapatkan sosialisasi pengetahuan 
tentang tanaman obat dan jamu dalam bentuk 
aplikasi android dan website. Kemudian 
pembagian kuesioner kedua dilakukan saat 
peserta sudah mendapatkan sosialisasi media 
belajar tentang tanaman obat dan jamu berupa 
aplikasi android dan website. Berdasarkan hasil 
dari dua kuesioner tersebut selanjutnya 
dilakukan perbandingan dalam mencari hasil 
akhir dari kegiatan.  
Tahapan pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini meliputi : 1) 
observasi dengan cara melakukan kunjungan ke 
Dsun Umbulrejo untuk mengetahui 
pengetahuan mereka tentang tanaman obat dan 
jamu; 2) pembagian kuisioner sebelum 
melakukan sosialisasi; 3) Membuat aplikasi 
berbasis android dan berbasis website; 4) 
melakukan kegiatan sosialisasi pengenalan 
aplikasi android dan website untuk memberi 
edukasi tentang tanaman obat dan jamu; 5) 
pembagian kuesioner sesudah melakukan 
sosialisasi; 6) Analisis data dengan melakukan 
perbandingan sebelum dan sesudah kegiatan 
sosialisasi; Berikut adalah diagram alir dari 
tahapan yang dilakukan : 
 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
 
HASIL YANG DICAPAI 
 Kegiatan pengabdian kepada msyarakat 
ini memiliki mitra yaitu kader penggerak PKK 
di dusun Umbulrejo RT 3 RW 7 Desa Bagorejo 
Kecamatan Srono. Kader PKK dipilih sebagai 
mitra karena mereka adalah orang yang 
dianggap telah memiliki pengetahuan awal 
tentang tanaman obat dan jamu. Hal ini 
berdasarkan informasi sebelumnya yang pernah 
didapat bahwa ibu-ibu PKK di dusun tersebut 
pernah mengikuti lomba penanaman tanaman 
TOGA.  
Hasil observasi awal menunjukkan 
bahwa sejak tahun 2016 pengetahuan tentang 
TOGA masyarakat sudah banyak tidak terasah. 
Hasil pembagian kuesioner di awal kegiatan 
menunjukkan hanya 30% dari ibu-ibu kader 
PKK yang masih memiliki pengetahuan tentang 
tanaman obat dan jamu tradisional.  
Sehingga tim pengabdi mencoba untuk 
membangkitkan kembali pengetahuan mereka 
dan masyarakat Dusun Umbulrejo pada 
umumnya tentang tanaman obat dan jamu 
tradisional. Upaya tersebut dilakukan dengan 
membuat suatu aplikasi yang mudah diakses 
yaitu “SIJAMUDIGITAL”.  Aplikasi ini dibuat 
berbasis website dan android. Aplikasi tersebut 
dipilih oleh tim pengabdi karena aplikasi 
berbasis teknologi informasi ini dipercaya 
dapat membuka mata dunia akan dunia baru, 
interaksi baru, market place baru dan jaringan 
tanpa batas. Sehingga aplikasi berbasis 
teknologi informasi baik website maupun 
android harapannya dapat menunjang 
efektifitas dan efisiensi aktivitas hidup manusia 
[16]. Berikut adalah tampilan dari aplikasi 
tersebut : 










Gambar 3.  Tampilan Aplikasi SIJAMUDIGITAL 
Berbasis Android 
 
Aplikasi tersebut memberikan informasi 
tentang tanaman obat berdasarkan enam 
kategori bagian tanaman yang digunakan yaitu 
akar, batang, daun, bunga, buah, biji, dan 
rimpang. Masing-masing kategori tersebut 
berisi informasi tanaman yang dimanfaatkan 
berdasarkan bagian yang sesuai kategori itu. 
Informasi di dalamnya memuat deskripsi 
tanaman, produk obat yang dihasilkan dari 
tanaman tersebut, dan cara pengolahannya. 
Sehingga harapannya dengan aplikasi tersebut 
ibu-ibu PKK dapat mengkomunikasikan 
pengetahuan tentang obat. Mengingat 
kemampuan komunikasi sangat diperlukan 
mengingat peran kader PKK adalah sebagai 
komunikator atau penyampai pesan kesehatan 
kepada masyarakat [17]. 
Selanjutnya dilakukan sosialisasi 
penggunaan aplikasi dan juga pengetahuan 
tanaman obat di dalamnya. Sosialisasi yang 
dilakukan tidak bisa dilakukan dengan cara 
bertemu muka dikarenakan wilayah tempat 
Pengabdian merupakan salah satu tempat 
terdampak diberlakukannya masa PPKM 
Darurat Pandemi Covid 19. Sehingga 
sosialisasi dilakukan secara daring. Peserta 
yang hadir dalam pertemuan virtual tersebut 
berjumlah 15 orang.  
 
 
Gambar 3. SosialisasiAplikasi SIJAMUDIGITAL 
Secara daring 
 
Pada saat dilakukan sosialisasi dapat 
diketahui bahwa 70% dari peserta pelatihan 
tidak memahami tentang pemanfaatan tanaman 
obat tradisional. Sehingga banyak peserta yang 
antusias untuk menyimak sosialisasi tentang 
aplikasi “SIJAMUDIGITAL”. Selama kegiatan 
sosialisasi peserta sangat aktif menanyakan 
berbagai hal tentang pengoperasian aplikasi. 
Peserta juga menyatakan sangat tertarik dan 
terbantu dengan aplikasi tersebut, karena 
semakin mudah mengenali tanaman obat 
tradisional yang kebanyakan sudah ada di 
tempat mereka tetapi tidak begitu tahu dengan 
nama dan kegunaannya.  
Setelah dilakukan sosialisasi terhadap 
aplikasi dan memberi kesempatan kepada 
peserta untuk mempelajari, dua minggu 
kemudian dilakukan pembagian kuesioner 
kembali. Tujuannya adalah untuk mengukur 
penambahan pengetahuan masyarakat Dusun 
Umbulrejo terhadap tanaman obat tradisional 
dengan dibantu aplikasi “SIJAMUDIGITAL”.  
Pembagian kesioner dilakukan dengan 
cara daring yaitu memberikan link kuesioner. 
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa ada 
peningkatan pengetahuan masyarakat dusun 
Umbulrejo Desa Bagorejo Kecamatan Srono 
Banyuwangi.  




Hasil analisis lebih  detail dari 
peningkatan pengetahuan tersebut adalah 
sebagai berikut : 
 





Frekuensi Persen Frekuensi Persen 
(1) (2) (3) (4) (5) 
Kurang 7 46.7% 3 20% 
Sedang 4 26.7% 5 33.3% 
Baik 4 26.7% 7 46.7% 
 















1.5 1.7  




Hasil analisa pertanyaan dari kuesioner 
menunjukkan bahwa ada perbedaan antara 
sebelum dan sesudah diperkenalkan aplikasi 
“SIJAMUDIGITAL”.  Berdasarkan perbedaan 
tersebut, apabila diperbandingkan dengan nilai 
α = 0.05 dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang sangat signifikan terhadap 
pemanfaatan tanaman obat tradisional sebelum 
dan sesudah dikenalkan aplikasi. Nilai rata-rata 
pemanfaatan tanaman obat tradisional menjadi 
lebih besar dari pada sebelumnya. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa aplikasi 
“SIJAMUDIGITAL” mampu memberikan 
edukasi yang mampu meningkatkan 
pengetahuan tentang pemanfaatan tanaman 
obat secara signifikan. 
 Pada saat pelaksanaan terdapat 
beberapa hal yang dapat memudahkan 
berjalannya kegiatan. Diantaranya adalah 
antusiasme dari peserta yang tinggi sehingga 
kegiatan dapat berlangsung dengan baik. 
Beberapa hal yang menjadi penghambat 
berjalannya kegiatan ini adalah karena kondisi 
pandemi maka menyebabkan banyak kegiatan 





Masyarakat Dusun Umbulrejo Desa 
Bagorejo Kecamatan Srono Banyuwangi 
memang memiliki beberapa tanaman obat di 
sekitar tempat tinggalnya. Akan tetapi 
pengetahuan pemanfaatan tanaman tersebut 
hanya dikuasai oleh beberapa orang saja. 
Sehingga tim pengabdi memberi solusi berupa 
aplikasi “SIJAMUDIGITAL” yang bisa diakses 
oleh banyak orang dengan mudah. Aplikasi 
tersebut berhasil memberikan edukasi tentang 
pemanfaatan tanaman obat tradisional pada 
masyarakat Dusun Umbulrejo. Setelah 
dilakukan sosialisasi tentang aplikasi yang 
memiliki kategori pengetahuan kurang, berubah 
dari 7 menjadi 3 orang, yang kategori sedang 
berubah dari 4 menjadi 5 orang, dan yang 
kategori baik berubah dari 3 menjadi 7 orang. 
Rata-rata pengetahuan dan peracikan tanaman 
obat tradisional juga mengalami peningkatan 
menjadi 7.4.  
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